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INTISARI

Manusia membutuhkan hiburan, salah satu tempat hiburan yang dapat menawarkan perasaan

senang, bahagia, sedih, emosi, menegangkan bahkan perasaan menakutkan adalah gedung bioskop.

Gedung bioskop menayangkan berbagai macam film yang mengandung perasaan-perasaan.

Bioskop 3 (tiga) dimensi merupakan bioskop yang dapat menayangkan film secara lebih nyata

dibandingkan bioskop 2 (dimensi), dengan kadar kenyataan yang lebih tinggi, bioskop 3 (dimensi) lebih

menghibur kalangan penonton sebab seluruh perasaan yang disampaikan film akan terasa lebih nyata

dibandingkan dengan menonton film biasa.

Untuk memperkuat kesan 3 (tiga) dimensi maka akan ada 2 segi kekuatan, yaitu dari segi teknis

dan segi arsitektural. Segi teknis adalah segi pemilihan dan penataan audio-visual yang mendukung

penyampaian pesan film, sedangkan segi arsitektural merupakan kekuatan identitas bangunan yang

menampakkan bentuk 3(tiga) dimensi yang akan diwakili oleh arsitektur Cubism.


